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Analisis Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah Kota Depok Tahun 2017-2020 

 

Oleh: 

Ginetta Titania 

Program Studi Sarjana Terapan Akuntansi Keuangan 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur dan menganalisis kinerja keuangan Pemda 

Kota Depok tahun 2017-2020. Kinerja keuangan diukur menggunakan analisis 

pertumbuhan belanja, analisis varians belanja serta rasio efektivitas, derajat 

desentralisasi, efisiensi, dan ketergantungan daerah serta. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan menggunakan metode studi 

kasus. Data yang digunakan adalah data sekunder berupa Laporan Realisasi 

Anggaran Kota Depok tahun 2017-2020. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

kinerja Pemda Kota Depok jika diukur menggunakan pertumbuhan belanja 

menunjukan pertumbuhan positif dan negatif. Lalu, perhitungan varians belanja 

menunjukan penyerapan belanja telah mencapai 83.38%, angka tersebut 

menunjukan selisih baik yang artinya belanja daerah tidak melebihi target anggaran. 

Perhitungan rasio menunjukan bahwa rasio efektivitas sudah sangat efektif dengan 

persentase 109,55%. Rasio derajat desentralisasi Pemda Kota Depok dinilai sedang 

atau menuju daerah yang mandiri dengan persentase 39,56%. Namun, efisiensi 

Pemda Kota Depok masih kurang efisien dengan persentase 98,07%. Selain itu, 

ketergantungan kepada pusat sangat tinggi dengan persentase 56,21%. Hal tersebut 

disebabkan oleh sebagian besar pendapatan daerah yang berasal dari transfer 

pemerintah pusat.  

Kata Kunci: Kinerja Keuangan Daerah, Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah, 

Pertumbuhan, Pendapatan Asli Daerah 
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Analysis of Regional Financial Performance Depok City Government Period 

2017-2020 

By: 

Ginetta Titania 

Bachelor of Applied Financial Accounting Study Program 

ABSTRACT 

This study aims to measure and analyze the financial performance of the Depok 

City Government in 2017-2020. Financial performance is measured using 

expenditure growth analysis, expenditure variance analysis and effectiveness ratio, 

degree of decentralization, efficiency, and regional dependence as well. This study 

uses a descriptive quantitative approach using the case study method. The data used 

is secondary data in the form of the Depok City Budget Realization Report for 2017-

2020. The results showed that the performance of the local government of Depok 

City when measured using spending growth showed positive and negative growth. 

Then, the calculation of the expenditure variance shows that expenditure 

absorption has reached 83.38%, this figure shows a good difference which means 

that regional spending does not exceed the budget target. The ratio calculation 

shows that the effectiveness ratio is very effective with a percentage of 109.55%. 

The decentralization ratio of the Depok City Government is considered moderate 

or towards an independent area with a percentage of 39.56%. However, the 

efficiency of the Depok City Government is still less efficient with a percentage of 

98.07%. In addition, dependence on the center is very high with a percentage of 

56.21%. This is due to the fact that most of the regional revenue comes from 

transfers from the central government. 

Keywords: Regional Financial Performance, Local government budget, Growth, 

Original Local Government Revenue
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Otonomi daerah merupakan kewenangan yang diberikan oleh pemerintah pusat 

kepada pemerintah daerah untuk mengatur sendiri urusan pemerintahan dan 

kepentingan masyarakatnya, yang mana dalam pelaksanaannya mengacu kepada 

UU No. 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah (Wardani & Saleh, 2020). 

Adanya otonomi daerah diharapkan agar pemerintah daerah dapat menggali dan 

mengembangkan potensi yang ada pada daerahnya masing-masing. Selain itu, 

otonomi daerah juga meningkatkan kemandirian dan mengurangi ketergantungan 

bantuan kepada pemerintah pusat. Wujud kemandirian suatu daerah dapat dilihat 

dari Pendapatan Asli Daerah (PAD). Oleh sebab itu, PAD harus dapat dioptimalkan 

guna keberhasilan pelaksanaan otonomi daerah. Pelaksanaan otonomi daerah yang 

berhasil akan memberikan kemajuan pada daerah tersebut dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat setempat. 

Menurut Faridatussalam (2021) Agar dapat menilai suatu daerah, diperlukan 

standar atau acuan untuk mengukur kinerja keuangan pemerintah daerah. 

Pengukuran kinerja keuangan memiliki tujuan untuk menilai akuntabilitas dan 

efektivitas pengelolaan dana yang terkait kegiatan pelayanan publik dan 

pembangunan daerah, serta menjadi tolak ukur dalam membuat kebijakan pada 

periode berikutnya (Susanto, 2019). Penilaian kinerja dapat dilihat dari segi 

keuangan. Hal tersebut dikarenakan untuk dapat terlaksananya berbagai kegiatan 

diperlukan kesediaan dana. Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) 

merupakan wujud akuntabilitas keuangan pemerintah daerah. LKPD perlu 

dilakukan pemeriksaan oleh Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) untuk mendapat 

opini guna menilai kinerja keuangan pemerintah daerah . Terdapat 4 jenis opini 

BPK yaitu Wajar Tanpa Pengecualian (WTP), Wajar Dengan Pengecualian (WDP), 

tidak wajar, dan tidak memberikan pendapat (Maysaroh, 2021). 

Penilaian kinerja keuangan pemerintah daerah tidak hanya dilihat dari Laporan 

Hasil Pemeriksaan (LHP) BPK, namun, bisa menggunakan Anggaran Pendapatan 
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dan Belanja Daerah (APBD). APBD dapat digunakan sebagai dokumen untuk 

pengukuran kinerja keuangan, karena untuk pengukuran kinerja keuangan 

diperlukan analisis terhadap APBD ( Ani & Dwirandra, 2014). Standar atau acuan 

untuk pengukuran kinerja keuangan dapat diukur menggunakan analisis varians, 

pertumbuhan, dan rasio. Rasio yang digunakan yaitu rasio kemandirian, efektivitas, 

desentralisasi, ketergantungan, dan efisiensi. 

Kota Depok merupakan daerah yang strategis karena berbatasan langsung 

dengan ibukota. Letaknya yang strategis membuat Kota Depok menjadi pilihan 

untuk menetap. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS), laju 

pertumbuhan Kota Depok termasuk yang paling tinggi di Provinsi Jawa Barat. 

Berikut data laju pertumbuhan penduduk Provinsi Jawa Barat tahun 2017-2020 

Tabel 1. 1 Laju Pertumbuhan Penduduk Provinsi Jawa Barat Tahun 2017-

2020 

Kabupaten/Kota Laju Pertumbuhan Penduduk (%) 

2017 2018 2019 2020 

Bekasi 3,81 3,74 3,66 3,59 

Kota Depok 3,43 3,36 3,28 3,21 

Kota Bekasi 2,60 2,53 2,46 2,39 

Bogor 2,28 2,20 2,13 2,06 

Bandung 1,70 1,63 1,56 1,49 

Sumber : BPS Provinsi Jawa Barat 

Perkembangan Kota Depok yang sangat pesat juga dapat terlihat dari 

banyaknya pusat perbelanjaan, restoran, dan tempat hiburan. Hal tersebut 

berdampak pada realisasi PAD Kota Depok. Berikut data PAD Kota Depok tahun 

2017-2020. 
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Tabel 1. 2 Anggaran dan Realisasi PAD Kota Depok Tahun 2017-2020 

Tahun Pendapatan Asli Daerah (PAD) Persentase 

Anggaran Realisasi 

2017 1.078.263.821.180,92 1.210.748.605.561,14 112,29 % 

2018 1.007.434.833.378,00 1.059.700.280.693,72 105,19 % 

2019 1.138.499.654.711,00 1.293.003.769.037,00 113,57 % 

2020 1.140.891.422.838,80 1.214.939.201.530,00 106,49 % 

Sumber : Laporan Realisasi Anggaran Kota Depok Tahun 2017-2020 (data diolah) 

Berdasarkan data diatas, PAD Kota Depok sudah melebihi target yang 

dianggarkan. Pada tahun 2017 PAD terealisasi sebesar 112,29%. Tahun 2018 PAD 

terealisasi sebesar 105,19%, persentase realisasi PAD mengalami penurunan jika 

dibandingkan tahun sebelumnya. Kemudian, persentase PAD mengalami kenaikan 

kembali pada tahun 2019 dengan persentase sebesar 113,57%. Pada Tahun 2020 

realisasi PAD mengalami penurunan kembali dengan persentase realisasi sebesar 

106,49%. Walaupun setiap tahunnya PAD yang diterima Pemda Kota Depok 

melebihi target anggaran, namun pendapatan yang berasal dari transfer pemerintah 

pusat lebih besar dari penerimaan PAD. oleh sebab itu, dapat dikatakan bahwa 

Pemda Kota Depok masih bergantung kepada pemerintah pusat.. Namun, realisasi 

PAD yang melebihi target anggaran setiap tahunnya dapat digunakan Pemerintah 

Kota Depok untuk pembiayaan program pemerintah serta dapat digunakan untuk 

membangun wilayahnya. Pendapatan daerah harus dapat dikelola dengan baik guna 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat. 

Besarnya PAD yang diterima Kota Depok berbanding lurus dengan besarnya 

pendapatan daerah. Namun, besarnya pendapatan tidak diikuti dengan 

pemaksimalan belanja daerah. Selama tahun 2017-2020 realisasi belanja Kota 

Depok belum mencapai target anggaran. Rata-rata realisasi belanja kota depok 

selama empat tahun sebesar 83%. Hal ini dapat dikatakan bahwa masih banyak dana 

belanja daerah yang belum terserap. Pemerintah belum dapat merealisasikan 

belanja daerah dengan maksimal. Serapan pendapatan yang masih rendah 

berdampak pada kinerja dan program pemerintah daerah, salah satunya pemerataan 

pembangunan (Andri, 2019). Selain dari PAD, pemerintah daerah juga memperoleh 
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pendapatan transfer yang diperoleh dari pemerintah pusat dan provinsi. Seharusnya 

pemerintah daerah menggunakan dana tersebut untuk menjalankan program-

program yang belum terealisasi.  

Sejak tahun 2010 hingga 2021 Pemerintah Kota Depok mendapatkan opini 

WTP 11 kali berturut-turut, walaupun ketergantungan Kota Depok masih sangat 

tinggi. Padahal menurut Ratmono (2017) ketergantungan pemerintah daerah 

berbanding negatif terhadap opini BPK. Ketergantungan pemerintah daerah yang 

tinggi menyebabkan pertanggungjawaban kepada pemerintah pusat yang besar 

terkait penggunaan dana yang berasal dari transfer pemerintah pusat. Sehingga 

kemungkinan untuk mendapatkan opini WTP akan semakin kecil. 

Berbagai penelitian mengenai kinerja keuangan daerah telah dilakukan, salah 

satunya oleh Rondonowu (2015) yang menyatakan bahwa PAD sudah terealisasi 

dengan sangat baik, sehingga secara keseluruhan rasio efektivitas Kabupaten 

Minahasa sudah sangat efektif. Namun, rasio efisiensi Kabupaten Minahasa 

dinyatakan kurang efisien. Hal ini disebabkan karena pengeluaran daerah lebih 

besar dibandingkan pendapatan daerah. 

Menurut Ruhmaini (2018) peran pemerintah daerah dalam mengoptimalkan 

pengelolaan keuangan daerah sangat penting. Kinerja pemerintah daerah dalam 

mengelola keuangan daerahnya merupakan indikator keberhasilan otonomi daerah 

(Khikmah, 2014). Maka, perlu adanya pengukuran kinerja sebagai evaluasi kinerja 

keuangan. Analisis laporan keuangan digunakan untuk pembuatan keputusan dan 

evaluasi kinerja keuangan (Tanan & Duri, 2018). 

1.2 Rumusan Masalah 

Kota Depok berhasil mencapai target penerimaan PAD setiap tahunnya, 

Sehingga PAD yang terealisasi melebihi yang sudah dianggarkan. Namun, 

pendapatan yang berasal dari transfer pusat dan provinsi lebih besar dari 

penerimaan PAD yang artinya Kota Depok masih bergantung kepada pemerintah 

pusat. Padahal laporan keuangan Kota Depok memperoleh opini WTP dari BPK. 

Selain itu, pendapatan Kota Depok belum dapat direalisasikan secara penuh pada 

belanja daerah. Sehingga realisasi belanja daerah belum mencapai target anggaran. 

Hal tersebut berdampak pada kinerja Kota Depok, Sehingga, masih banyak 
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program pemerintah yang belum terealisasi. Pemerataan pembangunan merupakan 

salah satu program yang belum dapat terealisasi sepenuhnya. Padahal pemerintah 

daerah mendapatkan bantuan dana yang berasal dari pusat, yang seharusnya bisa 

untuk membiayai program-program yang belum terealisasi.  

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan kajian latar belakang diatas, masalah yang dapat dirumuskan 

antara lain: 

1. Bagaimana kinerja Pemerintah Kota Depok selama periode 2017-2020 jika 

diukur dari ketergantungan kepada pusat, derajat desentralisasi, efisiensi dan 

efektivitas ? 

2. Bagaimana kinerja Pemerintah Kota Depok selama periode 2017-2020 jika 

diukur dari pertumbuhan ? 

3. Bagaimana penyerapan anggaran belanja selama periode 2017-2020 pada Kota 

Depok ? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengukur kinerja keuangan daerah Kota Depok jika diukur dari 

ketergantungan kepada pusat, derajat desentralisasi, efisiensi dan efektivitas. 

2. Untuk mengukur kinerja keuangan daerah Kota Depok jika diukur dari 

pertumbuhan. 

3. Untuk menganalisis penyerapan realisasi belanja selama empat tahun terakhir. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini yaitu : 

1. Manfaat teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

pada bidang akuntansi sektor publik terutama dalam menilai kinerja keuangan 

pemerintah daerah, serta menjadi bahan referensi untuk penelitian di bidang 

yang sama. 

2. Manfaat praktis 
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Secara praktis, diharapkan penelitian ini dapat menjadi informasi dan evaluasi 

bagi pemerintah Kota Depok, serta dapat dijadikan tolak ukur dan pertimbangan 

dalam pembuatan kebijakan di periode selanjutnya. 

1.6 Sistematika Penulisan 

BAB I Pendahuluan 

Pada BAB ini berisi tentang latar belakang yang menjelaskan alasan penelitian 

dilakukan, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II Tinjauan Pustaka 

Pada BAB ini dibahas teori yang menjadi landasan penelitian dalam menilai 

kinerja keuangan daerah Kota Depok. 

BAB III Metode Penelitian 

Pada BAB ini menjelaskan tentang jenis penelitian yang digunakan, objek 

penelitian, metode penentuan sampel, jenis dan sumber data penelitian, metode 

pengumpulan, dan metode analisis data. 

BAB IV Pembahasan 

Pada BAB ini membahas tentang gambaran umum Pemda Kota depok, hasil 

penelitian dan pembahasan mengenai kinerja keuangan Pemda Kota Depok 

tahun 2017-2020 

BAB V Penutup 

Pada BAB ini berisi mengenai kesimpulan dan saran atas hasil penelitian. 
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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil perhitungan dan pembahasan yang sudah diuraikan pada 

BAB sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Hasil analisis efektivitas yang telah dilakukan kepada Pemda Kota Depok tahun 

2017-2020 menunjukan kriteria sangat efektif. Pemda Kota Depok telah 

berhasil mencapai target anggaran PAD. walaupun PAD mengalami fluktuasi 

setiap tahunnya, namun realisasinya masih diatas 100%. Rata-rata realisasi 

selama empat tahun sebesar 109,55%, artinya Pemda Kota Depok sudah sangat 

baik kinerjanya dalam upaya mencapai target PAD setiap tahunnya. Selain itu, 

Pemda Kota Depok telah berhasil memaksimalkan potensi yang ada pada 

daerahnya. analisis selanjutnya yaitu analisis derajat desentralisasi Pemda Kota 

Depok Tahun 2017 dan 2020 menunjukan hasil yang baik di tahun 2017 karena 

berada diantara 40%-50% dan termasuk kategori daerah yang mandiri. Untuk 

tahun 2018-2019 menunjukan hasil sedang karena berada diantara 30%-40% 

dan termasuk kategori daerah menuju mandiri. kemudian analisis efisiensi pada 

Pemda Kota Depok tahun 2017-2020 menunjukan bahwa setiap tahun efisiensi 

terus mengalami penurunan. Akibat penurunan tersebut kinerja Pemda Kota 

Depok yang mulanya kurang efisien menjadi tidak efisien. Besarnya 

pengeluaran belanja setiap tahunnya berasal dari belanja operasi yang 

diperuntukan untuk gaji dan tunjangan pegawai. Analisis ketergantungan 

Pemda Kota Depok tahun 2017-2020 menunjukan bahwa ketergantungan 

Pemda Kota Depok sangat tinggi. Selama empat tahun rasio ketergantungan 

berada di atas 50% yang artinya lebih dari setengah pendapatan yang diterima 

Kota Depok berasal dari transfer pemerintah pusat.  

2. Berdasarkan analisis pertumbuhan belanja Kota Depok tahun 2017-2020 dapat 

dikatakan bahwa pertumbuhan belanja mengalami pertumbuhan positif dan 

negatif. Tahun 2018-2019 pertumbuhan belanja mengalami kenaikan atau 

pertumbuhan positif, tetapi pada tahun 2017 dan 2020 pertumbuhan belanja 

mengalami penurunan atau pertumbuhan negatif.  
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3. Berdasarkan analisis varians belanja dapat dikatakan bahwa selisih antara 

realisasi dengan anggaran tidak terlalu besar. Realisasi anggaran tidak melebihi 

target anggaran atau menunjukan selisih menguntungkan (favorable). Sehingga 

kinerja belanja dapat dikatakan baik walaupun realisasinya belum dapat 

menyerap semua target anggaran. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil kesimpulan yang sudah diuraikan di atas, maka dapat 

diberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Pemda Kota Depok 

Efektivitas PAD harus dipertahankan karena kinerja Pemda Kota Depok dalam 

merealisasikan PAD selama tahun 2017-2020 sudah sangat efektif dengan 

capaian realisasi di atas 100%. Pemda Kota Depok juga diharapkan bisa terus 

menggali potensi PAD yang ada pada daerahnya guna mengurangi 

ketergantungan kepada pusat. Untuk anggaran belanja daerah diharapkan 

kedepannya dapat disusun dengan mempertimbangkan kondisi yang ada agar 

anggaran dapat direalisasikan dengan baik. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian di bidang yang sama agar 

dapat mengembangkan penelitian dengan menambah metode wawancara 

kepada pengelola keuangan daerah agar mendapatkan informasi lebih banyak, 

jelas, dan aktual. 
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Lampiran 1: Laporan Realisasi Anggaran Kota Depok Tahun 2017 

 

 

  



 

35 
Politeknik Negeri Jakarta 

 

Lampiran 2: Laporan Realisasi Anggaran Kota Depok Tahun 2018 
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Lampiran 3: Laporan Realisasi Anggaran Kota Depok Tahun 2019 
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Lampiran 4: Laporan Realisasi Anggaran Kota Depok Tahun 2020 

 

 


